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Abstract. The problem of small handmade paper industry comes from the not yet optimal quan-
tity and quality of products that ultimately impact on continuity. The production of this paper is
subject to weather, material limitations and handmade paper making techniques that ultimately
affect product continuity. Consumers of handmade paper generally craftsmen also want pa-
per that varies in the manufacture of paper products. The objective of the activity is to improve
the ability of small industries to improve the quantity and quality of handmade paper and hand-
made paper products. Implementation of science and technology in making handmade paper pro-
duces 6 variants of paper made from single raw material or mixture of mendong, grass, waste
paper and banana debog with synthetic and natural staining and pattern using various forms of
leaves. The use of cutting tools that vary and sharp also has produced 6 types of paper boxes
made from handmade paper, including a form that is quite difficult to make such as round, oval or
heart shape. The manufacture of products for a certain amount has been mastered so that small
industries are able to accept orders in a relatively quick time according to the needs of consumers.
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Abstrak. Permasalahan industri kecil kertas handmade bersumber dari belum optimalnya kuantitas
dan kualitas produk yang pada akhirnya berdampak pada kontinuitas. Produksi kertas ini dipengaruhi
cuaca, keterbatasan bahan dan teknik pembuatan kertas handmade yang pada akhirnya mempenga-
ruhi kontinuitas produk. Konsumen kertas handmade yang umumnya pengrajin juga menghendaki
kertas yang bervariasi dalam pembuatan produk berbahan kertas. Tujuan kegiatan adalah mening-
katkan kemampuan industri kecil untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas kertas handmade serta
produk berbahan kertas handmade. Implementasi iptek dalam pembuatan kertas handmade meng-
hasilkan 6 varian kertas yang dibuat dari bahan baku tunggal maupun campuran dari mendong,
rumput, limbah kertas dan debog pisang dengan pewarnaan sintetis maupun alami dan corak meng-
gunakan berbagai bentuk daun. Pemanfaatan alat potong yang bervariasi dan tajam juga telah meng-
hasilkan 6 jenis paper box berbahan kertas handmade, termasuk bentuk yang cukup sulit dibuat sep-
erti bulat, oval atau bentuk jantung. Pembuatan produk untuk jumlah tertentu telah dikuasai sehingga
industri kecil mampu menerima pesanan dalam waktu relatif cepat sesuai kebutuhan konsumen.

Kata kunci: kertas handmade, industri kecil, kontinuitas
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PENDAHULUAN

Kertas handmade pada umumnya dimanfaat-
kan sebagai kertas seni. Bahan baku kertas
ini adalah kertas daur ulang atau serat alam.
Jenis-jenis serat alam yang digunakan antara
lain adalah pelepah pisang, mendong, jerami
dan eceng gondok. Serat alami tersebut dapat
diperoleh dari lingkungan sekitar (indegenous
material) dibuat dari Mitra yang dilibatkan
dalam kegiatan ini adalah 2 mitra produktif,
mitra I memproduksi kertas handmade dan
mitra II memproduksi paper box berbahan
baku kertas. Pemasaran kertas mitra I terbatas
kepada konsumen pengrajin di wilayah Ka-
bupaten Semarang, antara lain karena kuan-
titas produk kertas minim. Omset usaha tidak
menunjukkan peningkatan yang berarti dari
waktu ke waktu. Produk mitra II cukup rapi
karena kontrol kualitas dilakukan cukup ket-
at, meskipun produksi dan disain kotak belum
maksimal. Manajemen usaha mitra I masih
bercampur dengan keuangan rumah tangga,
sedangkan pada mitra II sudah dilakukan
meskipun sebatas pencatatan sederhana. Se-
cara umum, permasalahan prioritas mitra [ dan
IT adalah kuantitas dan kualitas produk belum
optimal sehingga kontinuitas (K3) juga terk-
endala. Selain itu, kedua mitra belum mener-
apkan manajemen usaha profesional. Keter-
batasan K3 pada mitra I terutama disebabkan
3 hal, yaitu 1) produksi kertas handmade di-
pengaruhi cuaca; 2) spesifikasi beberapa pera-
latan tidak sesuai dengan fungsi; dan 3) teknik
pembuatan kertas belum efisien. Persoalan
mitra II diprioritaskan kepada kualitas produk
dan varian produk yang terbatas. Konsumen
pengrajin berbahan baku kertas juga mengh-
endaki produk kertas yang makin bervariasi.

Permasalahan prioritas mitra yang
diatasi melalui kegiatan ini adalah aspek
produksi dan manajemen industri kertas hand-
made dalam rangka meningkatkan K3 pada
hulu (mitra I) dan hilir (mitra II). Tiga per-
masalahan prioritas mitra yang diselesaikan
adalah 1) keterbatasan peralatan, teknik pem-
buatan kertas dan keterbatasan bahan baku
dan motif kertas (mitra I); 2) keterbatasan
peralatan dan disain paper box (mitra II);
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dan 3) Keterbatasan pencatatan akti-
vitas usaha sebagai upaya untuk men-
gukur  kemajuan dan acuan upaya
mengembangkan usaha (mitra I dan II).
Berpartisipasi menghasilkan produk/
teknologi yang dapat dimanfaatkan ma-
syarakat melalui kegiatan penelitian dan
pengabdian pada masyarakat, seiring
dengan masuknya PT dalam Kementeri-
an Ristek dan Dikti sejak tahun 2014.

Tujuan dari kegiatan ini adalah 1) me-
ningkatkan jumlah konsumen kertas hand-
made dan paper box, khususnya konsumen
potensial, dan 2) meningkatkan omset pen-
jualan minimal 50% dari omset awal produk
kertas maupun paper box. Luaran kegiatan
meliputi luaran aspek produksi dan manaje-
men usaha, serta luaran berkaitan dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan penye-
barluasan hasil kegiatan kepada masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Menganalisis permasalahan prioritas mi-
tra pada aspek produksi dan manajemen

Melakukan analisis terhadap berbagai masalah
baik mitra I maupun mitra II melalui survey
dan diskusi. Permasalahan mitra meliputi K3
yang berkaitan dengan keterbatasan peralatan,
ketidakefektivan teknik dan pemanfaatan
bahan baku dan motif kertas, keterbatasan
peralatan dan disain paper box, dan manaje-
men usaha yang belum diterapkan khususnya
pada pencatatan atas seluruh aktivitas usaha.

Pendekatan solusi yang ditawarkan

Solusi untuk mengatasi permasalahan mi-
tra I dan II dilakukan melalui kegiatan pela-
tthan dan pendampingan. Pelatihan dan
pendampingan kepada mitra I diprioritas-
kan untuk memperkenalkan implementasi
iptek 1) teknik tempel motif daun; dan 2)
teknik menggunakan bahan baku selain gede-
bog dan bahan campuran. Kertas handmade
dibuat menggunakan bahan baku serat yang
dapat diperoleh dari berbagai tumbuhan
dengan kandungan serat tinggi (Coppas 2).

Pelatihan dan pendampingan mitra II dipri-
oritaskan untuk memperkenalkan imple-
mentasi pemotong kertas standar yang dapat
memotong dengan cepat dan rapi. Potongan
dengan sudut yang sulit dapat diatasi dengan
peralatan standar yang sesuai

Fungsinya, seperti untuk disain paper box
lengkung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk kertas handmade yang telah dihasil-
kan lebih dari 7 variasi jenis kertas hand-
made, baik dari segi motif, warna maupun
tekstur kertas. Variasi tersebut diperoleh den-
gan modifikasi cara pengolahan kertas, baik
dari perbandingan pencampuran limbah ker-
tas dengan pelepah pisang, pewarnaan, dan
pencetakan motif kertas handmade. Sehingga
dari modifikasi dan perbaikan proses produk-
si, dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas
sehingga nilai jual dan peminat kertas hand-
made ini menjadi semakin tinggi. Penunjang
lain seperti ketersediaan alat juga turut andil
dalam proses peningkatan kualitas dan kuan-
titas produksi kertas ini. pemanfaatan limbah
kertas dan serat alam ini selain mengurangi
penumpukan limbah kertas juga merupakan
usaha kreatif yang memiliki peluang besar.
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Gambar 1. Kertas Handmade yang
dihasilkan

Gambar 2. Proses pembuatan kertas
handmade dengan variasi metode
cetakan motif

Bahan baku limbah pelepah pisang
dan limbah kertas harus melalui beberapa per-
lakuan untuk menjadi pulp sebelum dicetak.
Diketahui bahwa pelepah pisang merupakan
limbah pertanian yang sangat berpotensi un-
tuk bahan baku pembuatan kertas handmade.
Disamping itu, penggunaan campuran lim-
bah kertas dan pelepah pisang menambah
kekuatan dan tekstur kertas yang nantinya
akan dihasilkan. Serat pisang mempunyai
ketahanan yang tinggi terhadap kelembapan
dan awet disimpan dalam jangka waktu yang
lama. Pelepah pisang juga mempunyai kand-
ungan selulosa yang tinggi yang merupakan
komponen penting dalam pembuatan kertas.

Proses pembuatan kertas hand-
made berbahan baku pelepah pisang

Secara umum proses pembuatan kertas hand-
made berbahan baku pelepah pisang adalah
sebagai berikut :

1. Menyiapkan bahan baku berupa pelepah
pisang dan limbah kertas HVS Memotong
pelepah pisang dan limbah kertas kurang
lebih 5 cm
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2. Merendam potongan limbah kertas dan
pelepah dalam NaOH selama semalam

3.  Menghaluskan serat pelepah pisang
menggunakan blender hingga terbentuk

pulp (bubur serat)

4.  Menampung pulp pada bak tampung.

5.  Mewarnai pulp kemudian menyiapkan
cetakan

6.  Mencetak kertas

a. Memasukkan pulp pelepah pisang ke
dalam bak cetak berisi air bersih dan
diaduk hingga merata

b. Mengambil pulp menggunakan
screen (ketebalan pulp diusahakan
merata pada seluruh screen)

c. Menempelkan screen pada papan tri-
plek dan dikesut hingga kandungan
air pada pulp habis

d. Mengangkat screen dengan sedikit
ditekan terlebih dahulu agar serat
menempel di papan

e. Menjemur kertas di bawah terik ma-
tahari sampai kering, diusahakan
agar kertas

Untuk pengolahan pulp dan kertas,
sangat diperlukan bahan baku dengan kadar
selulosa yang tinggi sebab dapat menghasil-
kan rendemen yang tinggi serta memiliki
fungsi membentuk jalinan antar serat dengan
ikatan h antara gugus hidroksil pada selulosa
(clark 1985). Selulosa mempunyai peran yang
menentukan karakter serat dan memungkink-
an penggunaannya dalam pembuatan kertas.

Serat selulosa menunjukkan sejum-
lah sifat yang memenuhi kebutuhan pem-
buatan kertas (Dahlan, 2011). Pulp adalah
hasil pemisahan serat dari bahan baku ber-
serat. Pulp dapat dibuat dari bahan kayu, non
kayu, dan kertas bekas (waste paper). Bahan
baku pulp biasanya mengandung tiga kom-
ponen utama yaitu: selulosa, hemiselulosa,
dan lignin. Secara umum prinsip pembua-
tan pulp merupakan proses pemisahan selu-
losa terhadap impurities bahan-bahan dari
senyawa yang dikandung oleh kayu di an-
taranya lignin. Proses pulping rumput gajah
bisa menggunakan proses soda dimana ba-
han kimia yang digunakan soda api (NaOH).
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Pada pembuatan handmade, penambahan
larutan NaOH berfungsi untuk melarutkan
lignin saat proses pembuburan (pulping)
sehingga mempercepat proses pemisahan.

Penggunaan kertas bernilai seni
pada umumnya sebagai kerajinan tangan
atau hiasan. Penilaian terhadap kertas hand-
made ini kebanyakan hanya dilihat dari
nilai keindahan relatif kertas serta warna
kertas. Keindahan relatif kertas seni dapat
dilihat dari tekstur kertas, corak kertas dan
lain-lain, sedangkan warna kertas dapat
disesuaikan dengan keinginan dan kebu-
tuhan. Sehingga penilaian terhadap kertas
handmade memiliki keunggulan dari nilai
corak atau motif dan warna kertas tersebut.

Gambar2. Kertas handmade dan produk
berbahan baku kertas handmade

Dari kegiatan ini mampu meningkatkan
konsumen dancalon  konsumen potensial
dengan ditandai adanya permintaan sampel
kertas handmade maupun paper box. Dalam
aspek manajemen, produser kertas dilatih
pembukuan keuangan hasil penjualan kertas.
Hal ini menjadi ukuran jumlah keuntungan
yang diperoleh. Dari proses ini terjadi pening-
katan omzet penjualan, namun belum signifi-
kan. Pengembangan pemasaran melalui
media online masih terusdikembangkan.

SIMPULAN

Kegiatan yang dilakukan menghasil
kan lebih dari 7 varian produk kertas hand-
made dengan variasi tekstur, motif, dan
warna kertas yang kemudian dijadikan bahan
utama paper box dengan model yang berva-
riasi. Sejumlah 7 varian model box, antaralain
model kotak, jantung, model hati, kotak ses-
erahan, model kotak cincin, dan model ko-
tak pernak pernik. Proses pemasaran produk
kertas dan box melalui showroom kecil dan
website yang masih dikembangkan.
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